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 BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian mengenai Efektivitas Hafalan Alquran 

Mahasiswa Di Pondok Pesantren Tahfizh Alquran Al-Amanah Banjarmasin 

dapat di tarik kesimpulan bahwa : 

Hasil yang dicapai mahasiswa dalam menghafal Alquran adalah satu 

halaman dalam satu hari dan itu sesuai dengan apa yang ditargetkan dari 

pondok tersebut yaitu satu juz dalam satu bulan 

Upaya yang dilakukan  mahasiswa dalam menghafal adalah dengan 

memaksimalkan dan meluangkan waktu yang ada, karena saat aktif 

perkuliahan banyak waktu yang dihabiskan untuk tugas kuliah. Selain itu, 

dengan adanya metode yang dipakai mereka untuk menghafal Alquran 

memudahkan dalam menghafal Alquran walaupun di pondok tersebut tidak 

ada metode yang khusus yang diterapkan. 

Faktor pendukung dalam mencapai target hafalan adalah  yang 

pertama adanya niat dan tekat yang kuat untuk menghafal Alquran. Kedua, 

karena adanya target dari pondok dan dari setiap mahasiswa ditambah dengan 

metode yang di pakai dalam menghafal. Ketiga, karena adanya dukungan dan 

motivasi dari pengajar terutama orang tua masing-masing dari mahaiswa 

tersebut. Dan yang terakhir, karena seringnya mendengar ceramah agama 
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terutama tentang keutamaan dalam menghafal, serta seringnya membaca buku 

yang berhubungan dengan aktivitas menghafal Alquran. 

Faktor penghambat dalam menghafal Alquran adalah sebagai berikut:  

pertama, karena kurangnya dalam memaksimalkan waktu akibatnya waktu 

banyak terbuang, selain tugas kuliah yang padat. Kedua karena aktivitas 

sebagai mahasiswa yang padat, membuat mahasiswa kesehatannya terganggu 

di antaranya kelelahan yang mengakibatkan tidak bisa menghafal. Dan yang 

terakhir, karena lingkungan perkuliahan yang kurang mendukung, 

dikarenakan  tidak semua mahasiswa diperkuliahan menghafal Alquran. 

B. Saran-saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya, telah ditemukan beberapa hal yang 

efektif agar mahasiswa dapat menghafal sesuai dengan target yang 

ditentukan. Dengan demikian masih sangat diperlukan lagi penelitian 

lebih lanjut dan lebih dalam lagi tentang efektivitas hafalan Alquran. 

Hal ini menurut penulis penting untuk dikaji lebih dalam karena masih 

banyak yang belum bisa penulis teliti. 

2. Untuk mahasiswa umum khususnya yang menjadi santri dan santriwati 

di Pondok Pesantren Tahfizh Alquran Al-Amanah Banjarmasin, agar 

selalu semangat dalam menghafal dan mempelajari Alquran. Karena 

kebanyakan mahasiswa beranggapan menghafal Alquran itu sulit, 

padahal sudah jelas diterangkan di dalam Alquran sendiri bahwa 

menghafal Alquran itu mudah dan tidak menyulitkan bagi siapapun 

yang ingin menghafal Alquran. 


